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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan kemampuan 
guru dan dampaknya bagi siswa dalam pembelajaran STEM dengan kemampuan berfikir kreatif dan 
keterampilan kolaboratif pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Batu. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan pengabdian ini adalah pertemuan langsung (pelatihan dan praktik). Mitra kegiatan ini 
adalah guru-guru diSMP Muhammadiyah 2 Batu, sedangkan subjek kegiatan ujicoba pembelajaran 
STEM adalah siswa kelas VII. Pembelajaran STEM ini mengambil materi IPA SMP kelas VII tentang 
Fotosintesis. Siswa diberikan penjelasan dan diekplorasi informasi yang berhubungan dengan 
fotosintesis serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dirangsang untuk 
menemukan solusi terhadap adanya kondisi lahan terbatas bahkan telah beralih fungsi menjadi 
pemukiman atau tempat wisata. Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan oksigen menjadi 
berkurang. Solusi yang ditawarkan siswa dalam implementasi fotosintesis ini, yaitu dengan membuat 
Vertical Garden. Disinilah uji kreativitas dan keterampilan kolaboratif siswa diamati. Hasil 
pembelajaran STEM dengan kemampuan berfikir kreatif terlihat dari rancangan desain pembelajaran 
STEM pada setiap kelompok yang bervariasi. Setiap kelompok menuliskan topik, identifikasi 

masalah, dan solusi yang beragam hingga menghasilkan produk miniatur vertical garden yang unik 
dan bervariatif. Sementara itu, keterampilan kolaboratif terlihat saat siswa melakukan diskusi 
kelompok maupun diskusi kelas. Keaktifan siswa saat memberikan solusi,memecahkan suatu 
masalah, dan pembagian tugas dilakukan secara aktif bertanggung jawab. Kesimpulan dari kegiatan 
ini adalah guru mampu melaksanakan pembelajaran STEM dengan kemampuan berfikir kreatif dan 
keterampilan kolaboratif pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Batu. 
 
Kata Kunci: Fotositesis, STEM, Vertical Garden 
 

Coaching Teachers in Implementing STEM Learning with 
Creative Thinking and Collaborative Skills for Junior High 

School Students 
Abstract: This service activity aims to find out how the changes in teachers’ abilityand its effect on 
students in STEM learning with creative thinking skills and collaborative skills in students of SMP 
Muhammadiyah 2 Batu. The method used in this service activity was direct meetings (training and 
practice). The partners of this activity are teachers at SMP Muhammadiyah 2 Batu, while the subject of 
the STEM learning trial activity is class VII students. This STEM learning takes the VII grade junior high 
school science material on Photosynthesis. Students werw given an explanation and explored 
information related to photosynthesis and its implementation in everyday life. Students were stimulated 
to find solutions to the limited land conditions that have even been converted into settlements or tourist 
attractions. This condition causes the need for oxygen to be reduced. The solution offered by students in 
the implementation of photosynthesis is to create a Vertical Garden. This is where the test of creativity 
and collaborative skills of students is observed. The results of STEM learning with creative thinking 
skills can be seen from the various STEM learning designs in each group. Each group writes down 
topics, identifies problems, and various solutions to produce unique and varied miniature vertical garden 
products. Meanwhile, collaborative skills are seen when students conduct group discussions and class 
discussions. The activeness of students when providing solutions, solving a problem, and the division of 
tasks are carried out actively and responsibly. The conclusion of this activity is that teachers are able to 
carry out STEM learning with creative thinking skills and collaborative skills in students of SMP 
Muhammadiyah 2 Batu.  
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 2 Batu adalah salah satu 
sekolah di Kota Batu dengan jumlah siswa  yang tidak terlalu banyak. Jika 
pagu dalam satu kelas 32 siswa, maka jumlah total kelas 7, 8, 9 di sekolah 

ini sebanyak 5 kelas, dengan rincian kelas 7 sejumlah 2 kelas, kelas 8 
sejumlah 1 kelas, dan kelas 9 sejumlah 2 kelas. Begitupun dengan input 

siswa yang tergolong menengah ke bawah. Namun demikian semangat 
untuk belajar terlihat besar dari semua siswa. 

Berdasarkan hasil observasi pada umumnya siswa di kelas diberikan 

model pembelajaran secara konvensional, dimana hanya pemberian 
materimenggunakan buku panduan tanpa adanya upaya pemunculan 
kreativitas guru, pemberian latihan soal, ulangan harian dan dilakukan 

berulang seperti ini. Hal ini dilakukan karena beranggapan bahwa siswa 
yang ada di sekolah ini inputnya dikategorikan cukup rendah, maka jika 

diberikan model pembelajaran yang bermacam-macam akan membuat 
ketidakmampuan siswa sehingga pencapaian materi kurikulum tidak 
tuntas. Meskipun demikian, jika kemampuan dan pengetahuan guru 

ditingkatkan-misalnya dengan memberikan pengetahuan tentang 
pembelajaran aktif-maka akan memberikan dampak positif kepada input 

yang lemah tersebu, 
Berdasarkan hasil observasi demikian, maka model pembelajaran 

modern seperti kolaboratif, Project-based Learning (PJBL), Problem-Based 

Learning (PBL), dan Inkuiri belum pernah kembangkan dan dikuatkan 
kepada guru-guru dan diimplementasikan kepada siswa di sekolah ini. Hal 
ini menjadi sebuah tantangan bagi tim pengabdian untuk memberikan yang 

terbaik bagi siswa di SMP Muhammadiyah 2 Batu ini meski input siswa 
berkategori cukup rendah. Untuk itu tim pengabdi ingin memperkenalkan 

model pembelajaran baru kepada para guru, yang sejalan dengan 
pembelajaran modern abad ke-21 ini yang kemudian akan diujikan di siswa 
kelas 7 SMP Muhammadiyah 2 Batu. Pembelajaran yang akan 

diperkenalkan dan diberikan yaitu pendekatan STEM atau Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics, yang merupakan salah satu 

model pembelajaran yang sangat menarik dan penuh tantangan. Dikatakan 
pembelajaran yang menantang dikarenakan pembelajaran ini bentuk 
kolaborasi antara Sains sebagai konsep keilmuan dengan memanfaatkan 

Teknologi, Teknik, serta Matematika dalam penerapannya. 
Fathoni et al dalam kajiannya memperoleh hasil, yaitu (1) pembelajaran 

STEM sukses diterapkan di luar maupun dalam negeri; (2) dapat 
meningkatkan kreativitas maupun berpikir kritis siswa; (3) pembelajaran 
STEM dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran seperti PjBL, PBL 

maupun pembelajaran kooperatif; (4) Membuat siswa lebih percaya diri 
dalam karir ke depannya; dan (5) pembelajaran STEM sangat cocok 

digunakan pada pembelajaran abad ke-21 sehingga pembelajaran STEM 
bisa dijadikan solusi untuk meningkatkan kualitas SDM dan 
mengembangkan keterampilan abad ke-21 dan sesuai dengan tujuan 

https://doi.org/10.36312/sasambo.v4i1.601
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pembelajaran (Fathoni et al., 2020). Proses pembelajaran IPA menggunakan 
model STEAM  pada siswa kelas IV di Makassar berjalan efektif (Nasrah et 

al., 2019). Sementara itu, penggunaan STEM terintegrasi PjBLdapat 
mengerjakan proyek dengan baik, dan mampu mempublikasikan hasil 

karya mereka di Youtube (Pratama et al., 2020). Khusus di jenjang SMP, 
pembelajaran berbasis STEM dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
(Darsani, 2019; Prismasari et al., 2019). Materi-materi berbasis STEM 

untuk siswa SMP dinyatakan layak digunakan agar siswa memiliki 
keterampilan abad ke-21 dan menguasai dasar-dasar sains, rekayasa, 
teknologi, dan matematika (Zulaiha & Kusuma, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut yang belum tampak adalah berfikir kritis dan 
keterampilan kolaboratif. Meskipun telah disinggung oleh Fathoni dkk akan 

tetapi yang khusus di mata pelajaran IPA tentang materi Fotosintesis 
dengan kondisi siswa di SMP Muhammadiyah 2 Batu belum terlihat. Untuk 
itu tim pengabdi akan menguatkan kompetensi guru dalam menerapkan 

pendekatan STEM di SMP Muhammadiyah 2 Batu, sehingga dampaknya 
adalaha siswa mereka dapat menghasilkan kemampuan berfikir kreatif dan 

keterampilan kolaboratif yang baik.  
Penggabungan antara STEM sebagai sarana mengembangkan 

penyelidikan siswa, patut diduga dapat menumbuhkan berfikir kreatif dan 

kemampuan kolaboratif serta sebagai sarana mengembangkan komunikasi 
(Starzinski, 2017). Dengan demikian, nantinya setelah guru dilatih untuk  
menerapkan langkah-langkah STEM ini pada siswa kelas 7 di SMP 

Muhammadiyah 2 Batu, siswa dapat menunjukkan aktivitas yang baik 
mulai dari berfikir kreatif hingga kemampuan kolaboratif. 

Berdasarkan hal tersebut, Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perubahan kemampuan guru dan dampaknya bagi 
siswa dalam pembelajaran STEM dengan kemampuan berfikir kreatif dan 

keterampilan kolaboratif pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Batu.  
 

METODE PELAKSANAAN 
Mitra kegiatan ini adalah guru SMP Muhammadiyah 2 Batu. Sedangkan 
subjek kegiatan ujicoba adalah siswa kelas VII. Pada pembelajaran STEM 

ini mengambil materi IPA SMP kelas VII tentang Fotosintesis. Tim 
mengembangkan STEM di SMP Muhammadiyah 2 Batu pada materi 
fotosintesis kelas 7. Siswa diberikan materi fotosintesis dengan model 

inkuiri sebagai Science atau penguatan materinya. Selanjutnya siswa 
diarahkan untuk menemukan solusi terkait materi fotosintesis berupa 

Technology dan Engeenering serta Mathematics-nya. Sehingga langkah-
langkah STEM dapat dilakukan di sekolah ini meski imput siswa rendah.  

Subjek ujicoba yaitu siswa kelas 7 sejumlah 20 orang. Data yang akan 

digunakan berupa kreatifitas, kolaboratif, dan STEM. Dalam kegiatan ini 
hal yang diamati dua permasalahan utama yaitu hubungan pembelajaran 

STEM dengan kemampuan berfikir kreatif siswa dan keterampilan 
kolaboratif. Sedangkan analisis data menggunakan uji korelasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah guru dilatih tentang pembelajaran STEM, maka guru diminta untuk 
menerapkan pembelajaran STEM di kelas. Pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran STEM dilakukan oleh guru dengan diawali 
dengan pemahaman konsep berupa penjelasan materi Fotosintesis 
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menggunakan model inkuiri. Guru mendorong siswa untuk menemukan 
konsep fotosintesis dengan disuguhkan berbagai pertanyaan dan 

pengamatan. Dimulai dari mengamati tanaman dalam pot, mengamati zat 
yang diperlukan dalam fotosintesis, mengamati uji amilum, mengamati 

video perangkat fotosintesis uji amilum, Sach, maupun Ingenhouz hingga 
ke aplikasi kondisi saat ini tentang keberadaan tumbuhan atau kebutuhan 
oksigen yang tersedia. Hal ini terangkum dalam lesson design seperti pada 

Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lesson Design 

Berikutnya guru melatih siswa untuk membuat desain STEM dalam 
pembelajaran. Langkah yang dilakukan adalah mengangkat topik, 
identifikasi masalah hingga mencari solusi dalam permasalahan ini. Setelah 

itu dirancang dalam desain STEM. Hasil dari diskusi diperoleh topik dalam 
pembahasan ini adalah Vertical Garden sebagai Realisasi Ketahanan 

Pangan dengan membuat vertical garden sebagai salah satu solusinya. Hal 
ini tertuang dalam desain pembelajaran STEM seperti pada Gambar 2. 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

 

 
Gambar 2. Desain STEM dalam pembelajaran 
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Hasil diskusi yang telah dilakukan diperoleh rancangan miniature 
vertical garden yang bervariasi, dengan ide-ide yang sangat menarik seperti 

pada Gambar 3.  
 

   

   

   

   

Gambar 3. Produk miniature vertical garden 

 
Data yang diperoleh pada pembelajaran STEM ini disajikan dalam tabel 

1 beriku 

Tabel 1. Data pembelajaran STEM 

No x1 x2 x3 No x1 x2 x3 

1 4.00 3.83 95.50 11 4.00 4.00 95.00 

2 4.00 4.00 95.50 12 4.00 3.67 91.50 

3 4.00 4.00 95.50 13 4.00 4.00 94.50 

4 4.00 4.00 95.50 14 4.00 4.00 94.50 

5 4.00 4.00 95.50 15 3.75 3.33 94.50 

6 3.75 3.33 92.50 16 4.00 3.67 94.50 

7 4.00 4.00 94.00 17 3.75 3.33 91.00 

8 4.00 4.00 94.50 18 3.75 3.50 91.00 

9 4.00 4.00 94.50 19 4.00 3.83 92.00 

10 4.00 3.83 92.00 20 4.00 4.00 94.00 

Keterangan: 

X1 = skor kolaborasi   X2 = skor kreatif    X3 = skor STEM 
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Berdasarkan data pada  Tabel 1, berikutnya data diolah menggunakan 
program Excel untuk mendapatkan  koefisien korelasi antar variable, 

diperoleh hasil pada Tabel 2. 
Tabel 2. Analisis Data 

  x1 x2 x3 

x1 1 

  x2 0.895352 1 
 x3 0.524808 0.627427 1 

 

Koefisien korelasi antara x1 (kolaborasi) dengan x3 (STEM) adalah r13 
= 0.5248. Koefisien korelasi antara x2 (kreatif) dengan x3 (STEM) adalah r23 

= 0.6274. Sedangkan koefisien korelasi product moment dari Pearson 
dengan N = 20 dan α = 0.05 adalah r = 0.444.  

Koefisien korelasi hasil perhitungan dibandingkan dengan koefisien 

korelasi product moment dari pearson dengan ketentuan: (1) Jika rhitung ≥ 
r maka ada korelasi (hubungan) antar variable; (2) Jika rhitung < r maka 

tidak ada korelasi (hubungan) antar variable 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut jika dibandingkan antara 

variable kolaborasi dengan STEM maka diperoleh r13 = 0.5248 > r = 0.444. 

Hal ini menyatakan ada hubungan antara nilai kolaborasi dengan nilai 
STEM. Koefisien korelasi bernilai postitif yang berarti semakin tinggi nilai 
kolaborasi maka semakin tinggi nilai STEM. Dengan kata lain kemampuan 

Kolaborasi Berhubungan dengan kemampuan STEM. 
Aspek keterampilan kolaborasi disini dengan menggunakan indikator 

bekerja secara produktif, menunjukkan rasa hormat, kompromi dan 
tanggung jawab, dimana setiap indikator memiliki skala 4-1 sesuai rubrik 
yang telah ditentukan. Rubrik tersebut dapat dilihat seperti di Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rubrik keterampilan kolaborasi. 
Sedangkan jika dibandingkan antara kreatif dengan STEM maka 

diperoleh r23 = 0.6274 > r = 0.444. Hal ini menyatakan ada hubungan 

antara nilai kreatif dengan nilai STEM. Koefisien korelasi bernilai postitif 
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yang berarti semakin tinggi nilai kreatif maka semakin tinggi nilai STEM. 
Dengan kata lain kemampuan Kreatif Berhubungan dengan kemampuan 

STEM. 
Kreatif disini adalah kemampuan siswa berpikir kreatif dalam 

pembelajaran menggunakan pendekatan STEM.  Indikator kreatif tertuang 
dalam rubrik seperti pada Tabel 3. 

  

Tabel 3. Rubrik dan Instrumen Kreativitas 

Aspek 

Kreativitas 
Skor Deskriptor 

Curiosity (rasa 
ingin tahu) 

4 
Jawaban menampilkan 4 pertanyaan yang relevan 

mengenai suatu fenomena 

3 
Jawaban menampilkan 2 pertanyaan yang relevan 
mengenai suatu fenomena 

2 
Jawaban menampilkan 1 pertanyaan yang ada 
pada wacana 

1 
Jawaban tidak menampilkan pertanyaan yang 
relevan 

Fluency 
(kelancaran) 

4 
Jawaban memunculkan beberapa alternatif cara 

penyelesaian masalah beserta tujuannya  

3 
Jawaban memunculkan beberapa alternatif cara 

penyelesaian 

2 
Jawaban memunculkan 1 alternatif penyelesaian 
tanpa memaparkan tujuan  

1 
Jawaban tidak memunculkan alternatif 
penyelesaian yang relevan 

Originality 
(keaslian) 

4 
Jawaban memunculkan 2 ide baru dan produk 
yang inovatif 

3 Jawaban memunculkan 1 ide baru yang inovatif 

2 Jawaban memunculkan ide yang ada pada wacana 
1 Jawaban tidak memunculkan ide  

Elaboration 
(tekun dan 
cermat) 

4 
Jawaban menampilkan penjelasan yang detail dan 
menambahkan beberapa fakta yang ada 

3 
Jawaban menampilkan penjelasan yang detail dan 
menambahkan 1 fakta yang ada 

2 
Jawaban menampilkan penjelasan dan tidak 

menambahkan fakta yang ada 

1 
Jawaban tidak menampilkan penjelasan dan tidak 
menambahkan fakta 

Flexibility 
(fleksibilitas) 

4 
Jawaban menampilkan  4 kemungkinan baru yang 
akan terjadi dalam pembelajaran dan kehidupan 

sehari-hari 

3 

Jawaban menampilkan 2 kemungkinan yang akan 

terjadi dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari 

2 

Jawaban menampilkan 1 kemungkinan yang akan 

terjadi dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari 

1 

Jawaban tidak menampilkan kemungkinan yang 

akan terjadi dalam pembelajaran dan kehidupan 
sehari-hari 
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Divergent 
(berbeda) 

4 

Jawaban mengacu pada kombinasi, adaptasi, atau 

modifikasi beberapa ide untuk menyelesaikan 
masalah 

3 
Jawaban mengacu pada kombinasi, adaptasi, atau 

modifikasi 1 ide untuk menyelesaikan masalah 

2 

Jawaban mengacu pada ide yang sudah ada untuk 

menyelesaikan masalah (tidak melakukan 
kombinasi, adaptasi, atau modifikasi) 

1 
Jawaban tidak memunculkan penyelesaian 

masalah  

Sumber: Modifikasi dari Greenstein (2012) 

 
Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data bahwa ada 

hubungan antara pembelajaran STEM dengan berfikir kreatif siswa dan 

keterampilan kolaboratif pada siswa kelas 7 SMP Muhamamdiyah 2 Batu. 
Hal ini dapat dikembangkan lagi dengan rancangan desain untuk materi 

atau mata pelajaran lainnya oleh guru. Guru yang dilatih berhasil 
mengembangkan pembelajaran STEM dengan kemampuan berfikir kreatif 
dan keterampilan kolaboratif pada siswa.  

Pembelajaran STEM memang cukup menantang bagi siswa. 
Penggabungan STEM menjadi dasar tantangan untuk mendapatkan ide-ide 
kreatif dan diperlukan keterampilan kolaboratif (Ejiwale, 2013; Malik, 2018; 

Mohd Shahali et al., 2016; Öztürk, 2021; Wahono et al., 2020). STEM dapat 
diterapkan meski  pada siswa yang input rendah. Hal ini telah dibuktikan di 

SMP Muhammadiyah 2 Batu dengan input siswa kategori cukup rendah, 
dengan menerapkan pembelajaran STEM kemampuan keterampilan 
kolaboratif dan berfikir  kreatif terlihat dan terdapat hubungan. Semakin 

tinggi kemampuan kolaboratif maka semakin tinggi juga nilai STEM, pun 
dengan semakin tinggi berfikir kritis siswa maka nilai STEM semakin tinggi. 

Tingginya nilai STEM dalam kaitannya dengan berpikir kreatif dan 

kemampuan kolaborasi didukung oleh adanya kondisi pembelajaran bahwa 
para peserta didik didorong memiliki problem solving untuk memecahkan 

masalah –penerapan prosedural, serta kemampuan memanfaatkan 
teknologi yang diperlukan dalam melaksanakan tugas – tugas 
profesionalnya yang mana sangat memerlukan kemampuan berkolaborasi 

yang baik (Subago et al., 2021). Pembelajaran STEM mampu melatih siswa 
untuk dapat berkomunikasi, berkolaborasi, kritis berpikir dan 

menyelesaikan masalah, serta kreativitas dan inovasi sehingga mereka akan 
mampu untuk menghadapi tantangan global, alih-alih hanya sekedar 
mencapai nilai belajar (Mulyani, 2019).  

STEM pertama kali digunakan oleh NSF (National Science Foundation) 
pada tahun 1990 sebagai sebuah akronim dari science, technology, 
engineering and mathematics. Science adalah bagian dari ilmu pengetahuan 

yang mempelajari materi, sifat benda, semesta, alam, kehidupan sehari-
hari, dan sebagainya. Technology merupakan inovasi, perubahan, 

modifikasi dari lingkungan alam untuk memberi kepuasan terhadap 
keinginan dan kebutuhan manusia. Sehingga tujuan dari teknologi ini 
adalah membuat modifikasi untuk kebutuhan/ dapat dimanfaatkan oleh 

manusia. Engineering merupakan sebuah profesi dimana antara sains dan 
matematika diperoleh melalui studi eksperimen yang dapat diaplikassikan 

untuk kebutuhan manusia. Sedangkan mathematics  merupakan cabang 
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ilmu yang mempelajari pola atau hubungan ilmu (Huang et al., 2016; Kaya 
& Elster, 2019; Kiray & Shelley, 2018; Mejias et al., 2021). 

Kemampuan berpikir kritis tidak muncul tiba-tiba, namun 
kemampuan ini harus dilatihkan dalam setiap pembelajaran. Kemampuan 

berpikir kritis tidak muncul tiba-tiba, namun kemampuan ini harus 
dilatihkan dalam setiap pembelajaran tentang apa yang diyakini dan apa 
yang harus dilakukan selanjutnya. Pendekatan pembelajaran STEM dengan 

mengintegrasikan keempat komponennya mampu menghasilkan aktivitas 
berpikir siswa yang berguna untuk membantu memunculkan berpikir kritis 
siswa yang ditandai dengan kemampuan memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, menganalisis asumsi, mengevaluasi, dan melakukan 
penyelidikan. (Davidi et al., 2021; Sukmana, 2018).  

Karakteristik pendekatan STEM menunjukkan ciri-ciri integrasi antara 
Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika dalam satu pokok bahasan, yang 
diterapkan dengan model PjBL atau PBL (Afriana et al., 2016; Amri et al., 

2020; Capraro et al., 2013; Diana et al., 2021; Isatunada* & Haryani, 2021; 
Kartini et al., 2021; Kelley & Knowles, 2016; Mutakinati et al., 2018; 

Purwaningsih et al., 2020). STEM bersifat kontekstual, dipersiapkan untuk 
siswa dalam menghadapi abad ke-21, serta melatih soft skill dan hard skill 
siswa (EL-Deghaidy et al., 2017; Peters-burton & Stehle, 2019; St. Louis et 

al., 2021). 
Tujuan pendekatan STEM ini secara umum adalah untuk (1) 

mengasah keterampilan berfikir kritis dan reatif, logis, inovatif dan 

produktif; (2) Menanamkan semangat untuk kerja sama dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi; (3) Mempersiapkan untuk dunia 

kerja; (4) Memanfaatkan teknologi dan menciptakan solusi inovatif; dan (5) 
Melatih siswa dalam merealisasikan kecakapan hidup abad ke-21. Serta 
melatih untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

 
KESIMPULAN  

Pembelajaran STEM dapat diterapkan oleh guru, menunjukkan bahwa 
kegiatan pengabdian ini mampu meningkatkan kemampuan guru terkait 
model pembelajaran STEM. Guru dapat memberikan alternatif 

pembelajaran yang menarik meski pada siswa yang memiliki input rendah. 
Pembelajaran yang cukup menantang diperlukan keterampilan kolaboratif 
dan berfikir kreatif tinggi. Dengan kata lain ada hubungan pembelajaran 

STEM dengan kemampuan berfikir kreatif dan keterampilan kolaboratif 
pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Batu. 

 
REKOMENDASI 
Untuk pengembangan berikutnya saran dari pengabdian dan peneliti agar 

dapat dikembangkan atau diwujudkan dalam bentuk proyek besar berupa 
aksi nyata membuat vertical garden sesuai dengan desain atau yang telah 

dirancang seperti pada miniature. Selain itu pembelajaran STEM dicobakan 
pada semua mata pelajaran  dengan materi yang berbeda. 
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